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ABSTRAK 

 
Mujiono: Analisis Pengendalian Persediaan Pipa Air Pvc Dengan Menggunakan Metode ABC Pada 

Toko Bangunan UD Mansur, Skripsi, Manajemen, FE UN PGRI Kediri, 2017 
 

Kata Kunci: Pipa Air Pvc. Toko Bangunan UD Mansur. Persediaan. Metode ABC 
 

Persediaan merupakan  komponen yang sangat penting bagi perusahaan, apa bila persediaan 

dikendalikan terlalu besar maka akan terjadi dana pengangguran yang cukup besar dan sebaliknya. 

Tujuan penelitian ini untuk (1) untuk mengetahui jenis pipa air pvc yang masuk kategopri  kelas 
A (2) untuk mengetahui pipa air pvc yang  masuk kategori B (3) untuk mengetahui pipa air pvc yang 

masuk kategori kelas C.Subyek dari penelitian ini adalah UD Mansur yang terletak di Desa Ngampel 

Kecamatan Papar Kabupaten Kediri dan Obyeknya yaitu pipa air pvc. Metode pengumpulan data yaitu 

dengan cara wawancara, pengamatan, study kasus, dan dokumentasi. 
Dalam menentukan persedian barang dengan menggunakan analisis metode ABC terlebih 

dahulu menentukan volume tahunan dalam nilai Rp, yaitu volume tahunan (dalam unit) X harga per 

unit kemudian disusun urutan item persediaan berdasarkan volume tahunan Rp yang paling besar 
sampai yang terkecil. Jumlah volume tahunan Rp secara kumulatif. Menentukan presentase dengan 

cara volume tahunan dalam nilai Rp per unit di bagi dengan total volume tahunan Rp kemudian 

dikalikan 100% . kemudian di klarifikasi berdasarkan  kelasnya. Teknik penelitian ini mengunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode ABC untuk mengetahui barang yang memiliki 
kategori kelas A, B, dan C. 

Hasil dari penelitian ini yang masuk kategori kelas A ada 8 jenis (maspion pvc 4D,power pvc 

4D,maspion pvc ¾ D,power pvc ¾ D,power pvc 3D,maspion pvc 5D,power pvc 1D,maspion pvc 3D). 
Kategori kelas B ada 10 jenis (power pvc 5D,metrovin pvc 4D,maspion pvc 1/2D,metrovin pvc 

5D,power pvc 2 ½ D,maspion pvc 1D,maspion pvc 2 ½ D,power pvc 1 ½ D,power pvc 2D,metrovin ¾ 

D). Dan kategori yang masuk kelas C ada 15 jenis (maspion pvc 2D,maspion 1 ½ D,metrovin pvc 
1D,metrovin pvc 3D,maspion pvc 1 ¼ D,power pvc 1 ½ D,power pvc 5/8D,maspion pvc 

5/8aD,metrovin pvc 2 ½ D,power pvc 1 ¼ D,metrovin pvc 2D, 1 ¼ D,metrovin pvc 1 ½ D,metrovin 

pvc ½ D,metrovin pvc 5/8D). 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Dalam pengambilan keputusan 

penyimpanan barang di gudang, 

dibutuhkan alat analisis yang 

memungkinkan untuk memecahkan 

masalah yang bersifat komplek. 

Penentuan metode penyimpanan di 

gudang merupakan salah satu hal 

yang harus teliti dan jeli dalam 

mengelola persediaan barang 

digudang dan manajemen persediaan 

merupakan aktivitas yang paling 

penting bagi perusahaan. Karena 

pembelian komponen bahan baku 

dan persediaan memprosentasikan 

porsi yang cukup besar dalam 

perdagangan ataupun penjualan. 

Penjualan pada perusahaan 

tidak luput dari pertimbangan 

terhadap persediaan barang di 

gudang. Adanya keterlambatan 

pemesanan suatu barang dapat 

mempengaruhi jumlah persediaan, 

sehingga memungkinkan terjadinya 

permasalahan. Selain keterlambatan 

pemesanan, keterlambatan 

pengiriman, pengendalian persediaan 

yang kurang efektif dan permintaan 

barang yang tidak sesuai dengan 

persediaan dapat menyebabkan 

terjadinya permasalahan dalam 

persediaan dan penjualan. 

Dalam persediaan 

membutuhkan investasi yang besar, 

terutama untuk perusahaan dagang 

atau pertokoan. Perusahaan dagang 

atau pertokoan harus menyediakan 

banyak unit atau jenis barang agar 

kebutuhan konsumen atau pembeli 

dapat terpenuhi, sehingga konsumen 

atau pembeli mendapatkan kepuasan. 

Hal ini membuat pedagang atau 

pemilik toko sering kali mengalami 

kesulitan  untuk memilih atau 

mengidentifikasi barang barang yang 

harusnya tersedia. Karena 

permintaan yang tinggi 

mengakibatkan toko sering 

kehabisan barang, masalah lain yang 

dihadapi adalah harga. Sehingga 

perlunya adanya kebijakan dalam 

mengambil keputusan yang efektif 

agar investasi segera memperoleh 

return atau pendapatan yang dapat 

digunakan untuk keperluan yang 

lain. Pemilik toko harus memiliki 

informasi yang akurat tentang 

persediaan yang ada ditoko, seperti: 

- Barang-barang yang harganya 

mahal dan jumlahnya terbatas 

- Barang-barang yang 

membutuhkan perlakukan 

khusus, (barang mudah rusak) 

- Barang-barang yang tidak tahan 

lama 

- Barang-barang yang lebih laku 

di pasar 

Untuk menjaga kesetabilan 

persediaan dapat dilakukan dengan 
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melakukan metode dalam persedian 

barang di gudang. Salah satu metode 

yang dapat di gunakan dalam 

persedian adalah metode  ABC, 

metode ABC merupakan aplikasi 

persediaan yang menggunakan 

prinsip pareto yang memfokuskan 

pengendalian perusahaan pada jenis 

barang  yang bernilai tinggi, sedang 

dan rendah. 

Seperti halnya perusahaan 

dagang UD Mansur adalah 

perusahaan dagang yang bergerak 

dibidang penjualan bahan bangunan 

dan obat-obatan pertanian. Sebagai 

usaha dagang yang lama ada, 

perusahaan ini berusaha terus 

meningkatkan kualitas penjualan. 

Salah satunya adalah  menjaga 

persediaan untuk tetap ada dan tidak 

terjadi penumpukan barang di 

gudang. 

Pipa air pvc adalah produk pipa 

air yang saat ini mengalami tren 

penjualan yang sangat pesat, hal ini 

didasari oleh banyaknya bangunan-

bangunan, gedung-gedung baru dan 

perumahan yang menggunakan pipa 

air untuk menunjang sestem 

pengairan yang lebih baik dan 

efisien. Semakin tinggi permintaan 

pasar maka semakin banyak merk 

produk pipa air mulai masuk seperti 

merk power, maspion dan metrovin 

dan lain-lain. Hal ini mengakibatkan 

sistem pengendalian barang tidak 

dapat dikendalikan secara efektif 

sehingga terjadi keterlambatan 

pengiriman ataupun over stock. 

Perusahaan di tuntut megendalikan 

persediaan secara maksimal untuk 

menjaga kesetabilan perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas maka 

penulis mengambil kajian yang 

berjudul “ Analsis Pengendalian 

Persediaan Pipa Air Pvc 

Mengunakan Metode ABC Pada 

Toko Bangunan UD Mansur 

Kecamatan Papar”   

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

diatas maka penulis mengidentifikasi 

masalah yang terjadi pada produk 

pipa air pvc diantaranya adalah: 1) 

Banyaknya produk-produk baru yang 

hadir membuat pipa air pvc 

mengalami persaingan, sehingga 

membuat harga ikut bersaing  juga, 

2) Adanya promosi produk baru juga 

membuat persaingan dalam 

memutuskan pembelian, 3) Tidak 

adanya strategi dalam melakukan 

persedian barang di gudang, 4) 

Kurang optimalnya dalam 

pengawasan dalam pengendalian 

persediaan. 
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3. Rumusan Masalah 

Rumusan  masalah  merupakan 

suatu pertanyaan yang akan 

diketahui jawabannya melalui 

pengumpulan data dan analisis. 

Bedasarkan latar belakang masalah 

diatas, maka rumusan masalah dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

a. Apa saja jenis dan ukuran pipa air 

pvc yang masuk kategori kedalam 

kelas A ? 

b. Apa saja jenis dan ukuran pipa air 

pvc yang masuk kategori kedalam 

kelas B ? 

c. Apa saja jenis dan ukuran pipa air 

pvc yang masuk kategori kedalam 

kelas C ? 

4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk 

menemukan, mengembangkan, dan 

menguji kebenaran dari suatu 

pengetahuan. Dengan demikian 

penelitian ini merupakan kegiatran 

untuk memperoleh informasi tentang 

penerapan sistem persediaan yang 

diterapkan oleh toko bangunan dan 

pertanian UD Mansur. Tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis jenis pipa air 

pvc yang masuk kategori kelas A. 

b. Untuk menganalisis jenis pipa air 

pvc yang masuk kategori kelas B. 

c. Untuk menganalisis jenis pipa air 

pvc yang masuk kategori kelas C. 

II. METODE 

A. Pendekatan Dan Teknik 

Penelitan  

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian deskriptif 

dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 

2. Teknik Penelitian 

Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan metode 

ABC untuk mengetahui barang 

yang memiliki kategori kelas A, 

B, dan C. 

B. Subyek Dan Obyek  Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Dalam hal ini saya 

menggunakan subyek penelitian 

pada Toko bangunan UD 

Mansur yang terletak di Desaa 

Ngampel Kecamatan Papar 

Kabupaten Kediri. 

2. Obyek Penelitian 

Adapun penggunaan 

obyek penelitian ini adalah pipa 

air pvc. 

C. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Toko Banguna UD 

Mansur yang terletak di Desa 

Ngampel Kecamatan Papar 

Kabupaten Kediri Jawa Timur. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan 

di UD Mansur dalam waktu 

kurang lebih  1 bulan dan  

(kurang lebih 2 jam perhari). 

D. Sumber Dan Langkah 

Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

a. Data Primer 

Yaitu data yang 

diperoleh langsung melalui 

pengamatan pencatatan 

yang dilakukan di toko UD 

Mansur. Data untuk 

penyusunan laporan 

penelitian yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Data penjualan pertahun 

Yaitu data yang terjual 

pada tahun 2016 

2. Data harga pipa air pvc 

2016 

Data harga keseluruhan 

pipa air pvc tahun 2016 

3. Data material 

Data pipa air pvc tahun 

2016 

b. Data Sekunder 

Data sekunder ini 

merupakan data yang 

bersifat mendukung, dan 

data sekundar dalam 

penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Profil Usaha 

2. Sejarah Usaha 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Yaitu metode 

pengumpulan data dengan 

jalan mengadakan 

wawancara secara langsung 

dengan bagian yang 

bersangkutan untuk 

memperoleh data tentang 

pipa air pvc. 

b. Pengamatan  

Yaitu metode 

pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan 

dan pencatatan secara 

langsung pada obyek 

penelitian dengan 

mendapatkan data atau 

informasi yang dibutuhkan. 

c. Studi pustaka  

Yaitu metode 

pengumpulan data dari 

buku-buku literatur yang 

berhubungan dengan 

masalah-masalah yang 

dibahas. 

d. Dokumentasi  

Mencari data-data 

histeris atau data cetak lain 

dari UD Mansur yang 

dikaitkan dengan masalah 

yang dibahas. 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

digunakan peneliti dalam 

menganalisis data adalah 

menggunakan analisis kuantitatif. 

Teknik analisis kuantitatif 

digunakan untuk mengetahui 

beberapa besar volume penjualan, 

selain itu analisis kuantitatif juga 

digunakan untuk mencari 

persentase harga, yang selanjutnya 

akan digunakan untuk menganalisis 

berdasarkan metode ABC adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan 

menentukan harga 

2. Menentukan volume tahunan 

penjualan 

3. Menyusun urutan diawali 

dengan besarnya nilai rupiah 

4. Menghitung persentase volume 

tahunan 

5. Menghitung kumulatif persen 

dan mengelompokkan 

berdasarkan kelasnya  

III. Pembahasan  

1. Pengelolaan persediaan produk 

Dari analisis pengendalian 

persediaan produk bahan bangunan 

terutama pada pipa air pvc pada 

toko UD Mansur dapat dikatakan 

bahwa pengelolaan sudah dilakukan 

dengan baik namun belum 

maksimal karena UD Mansur belum 

menetapkan meode ABC dalam 

mengelola dan mengendalikan 

persediaan produknya. 

Setelah penelitian melakukan 

analisis ABC pada produk 

persediaan bahan bangunan 

terutama pada pipa air pvc, 

perusahan tersebut lebih dapat 

mengoptimalkan dalam persediaan 

dengan baik. 

2. Pengelompokan persediaan barang 

dengan penerapan analisis ABC  

Dengan menggunakan metode 

ABC dapat diperoleh hasil 

pengelompokan persediaan seperti 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4.7 

Hasil pengelompokan persediaan  
Kelompok 

A 

Kelompok 

B 

Kelompok C 

Maspion 

pvc 4 D 

Power pvc 5 

D 

Maspion pvc 2 

D 

Power pvc 

4 D 

Metrovin 

pvc 4 D 

Maspion pvc 1 

½  D 

Maspion 

pvc ¾ D  

Maspion pvc 

½ D  

Metrovin pvc 1 

D 

Power pvc 
¾ D 

Metrovin 
pvc 5 D  

Metrovin pvc 3 
D 

Power pvc 

3 D 

Power pvc 2 

½ D  

Maspion pvc 1 

¼ D 

Maspion 

pvc 5 D 

Maspion pvc 

1 D 

Power pvc 1 ½ 

D 

Power pvc 

1 D 

Maspion pvc 

2 ½ D 

Power pvc 5/8 

D 

Maspion 

pvc 3 D  

Power pvc ½ 

D 

Maspion pvc 

5/8  D 

 Power pvc 2 

D 

Metrovin pvc 2 

½ D 

 Metrovin 

pvc ¾  D 

Power pvc 1 ¼  

D 

  Metrovin pvc 2 

D 

  Metrovin pvc 1 

¼ D 

  Metrovin pvc 1 

½ D 

  Metrovin pvc ½ 
D 
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  Metrovin pvc 

5/8 D 

 

 

Dari analisis pengendalian 

pesediaan pipa air pvc pada toko 

bangunan UD Mansur telah di 

peroleh hasil seperti tabel di atas, 

sehingga sudah dapat dikelompokkan 

berdasarkan kelasnya masing-

masing. 

Kelompok A merupakan 

kelompok yang harus diprioritaskan 

pertama dari pada kelompok 

persediaan yang lain, karena 

kelompok A merupakan persediaan 

yang mempunyai nilai rupiah yang 

paling tinggi dibandingkan dengan 

kelompok yang lain. Sengga dapat 

berpengaruh bagi perusahaan. 

Kelompok B merupakan 

kelompok menengah, pengadaan 

persediaan kelompok B dilakukan 

setelah kelompok A terpenuhi. 

Sedangkan kelompok C 

Merupakan prioritas terakhir setelah 

kelompok A dan B sedah terpenuhi 

semua. 

Kelas A : kelas yang lebih 

ketat perhatiannya dalam persediaan 

fisik dan pemasok harus lebih tinggi 

untuk barang A sperti: Maspion pvc 

4 D, Power pvc 4 D, Maspion pvc ¾ 

D, Power pvc ¾ D, Power pvc 3 D, 

Maspion pvc 5 D, Power pvc 1 D, 

Mapion pvc 3 D. 

Kelas B : kelas yang juga harus 

memiliki control dalam persediaan 

fisik yang tinggi seperti: Power pvc 5 

D,Mertrovin pvc 4 D, Maspion pvc 

½ D,Metrovin pvc 5 D,Power pvc 2 

½ D, Maspion pvc 1 D,Maspion pvc 

2 ½ D,Power pvc ½ D, Power pvc 2 

D,Metrovin pvc ¾ D. 

Kelas C : kelas yang prediksi 

volume persediaannya juga 

diperhatikan dalam  penjualannya 

seperti: Maspion pvc 2 D, Maspion 

pvc 1 ½ D,Metrovin pvc 1 

D,Metrovin pvc 3 D,Maspion pvc 1 

¼ D,Power pvc 1 ½ D,Power pvc 5/8 

D,Maspion pvc 5/8 D,Metrovin pvc 

2 ½ D,Power pvc 1 ¼ D,Metrovin 

pvc 2 D,Metrovin 1 ¼ D,Metrovin 1 

½ D,Metrovin pvc ½ D, Metrovin 

pvc 5/8 D.  

Dengan mengetahui kelas-

kelas tersebut, dapat diketahui ada 

beberapa item persediaan tertentu 

yang harus mendapat perhatian lebih 

intensif atau lebih serius 

dibandingkan dengan item lainnya. 

Apa bila pengendalian dikendalikan 

selalu besar mengakibatkan 

timbulnya dana menganggur yang 

besar (yang tertanam pada 

persediaan), meningkatnya biaya 

penyimpanan dan risiko kerusakan 

Sumber: Data di kelola (2017) 
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barang yang lebih besar. Namun, jika 

persediaan sedikit mengakibatkan 

risiko terjadinya kekurangan 

persediaan (stock out) karena sering 

kali barang tidak didatangkan secara 

mendadak dan sebesar yang 

dibutuhkan, yang mengakibatkan 

terhentinya proses produksi atau 

penjualan. Sehingga akan merugikan 

kedua belah pihak. 

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan hasil penelitian terdahulu 

yang diajukan oleh: 

a. Bayu Wiyono (2015), dengan 

judul analisis pengendalian 

persediaan spare part sepeda 

motor menggunakan metode 

ABC pada bengkel piramida 

motor tulungagung. Yang 

menyatakan bahwa barang-

barang yang masuk kategori A 

adalah barang yang memiliki 

persentase 0 - 70 % dan barang 

yang memiliki kategori B 

adalah barang yang memiliki 

persentase 70 - 90 % dan 

barang yang masuk kelas C 

memiliki persentase 90 - 100 

%. Dengan adanya metode 

ABC maka persediaan dapat di 

kendalikan dengan baik 

sehingga pasokan barang dapat 

di suplai dengan baik.  

Setelah mengetahui pipa 

air pvc yang masuk kelas A B 

dan C maka perusahaan dapat 

membeli atau memprioritaskan 

barang yang penjualannya 

sering laku, sehingga 

perusahaan dapat 

mengoptimalkan barang 

tersebut untuk memperlancar 

usaha. Sedangkan barang yang 

kurang laku dapat di kurangi 

pasokannya dan uangnya dapat 

digunakan untuk kebutuhan 

yang lain. 

IV. Penutup 

A. Simpulan 

Dari analisis data dan 

pembahasan yang penulis uraikan 

pada bab IV secara garis besar 

diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kelas A : item yang 

mempunyai persentase antara 

0-70% yang terdiri dari 8 item 

persedian yaitu: 

Tabel 5.1 

Kelompok A 
No Kelompok 

A 

Persentase 

1 Maspion 

pvc 4 D 

20.02% 

2 Power pvc 

4 D 

33.97% 

3 Maspion 
pvc ¾ D  

42.55% 

4 Power pvc 

¾ D 

49.31% 

5 Power pvc 

3 D 

54.30% 

6 Maspion 

pvc 5 D 

59.11% 

7 Power pvc 63.40% 
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1 D 

8 Maspion 

pvc 3 D  

67.69% 

2. Kelas B : adalah item yang 

mempunyai presentasi antara 

71-90% , yang terdiri dari 10 

item persedian: 

Tabel 5.2 

Kelompok B 
No Kelompok 

A 

Presentase 

1 Power pvc 

5 D 

70.85% 

2 Metrovin 

pvc 4 D 

73.75% 

3 Maspion 
pvc ½ D  

76.27% 

4 Metrovin 

pvc 5 D  

78.57% 

5 Power pvc 

2 ½ D  

80.85% 

6 Maspion 

pvc 1 D 

82.68% 

7 Maspion 

pvc 2 ½ D 

84.40% 

8 Power pvc 

½ D 

86% 

9 Power pvc 

2 D 

87.54% 

10 Metrovin 

pvc ¾  D 

88.97% 

 

3. Kelas C : item yang 

mempunyai presentase antara 

91-100% yang terdiri dari 15 

item persediaan: 

Tabel 5.3 

Kelompok C 
No Kelompok 

A 

Presentase 

1 Maspion 

pvc 2 D 

90.20% 

2 Maspion 

pvc 1 ½  D 

91.26% 

3 Metrovin 

pvc 1 D 

92.30% 

4 Metrovin 
pvc 3 D 

93.31% 

5 Maspion 

pvc 1 ¼ D 

94.22% 

6 Power pvc 95.12% 

1 ½ D 

7 Power pvc 

5/8 D 

95.98% 

8 Maspion 

pvc 5/8  D 

96.69% 

9 Metrovin 

pvc 2 ½ D 

97.40% 

10 Power pvc 

1 ¼  D 

98.11% 

11 Metrovin 

pvc 2 D 

98.76% 

12 Metrovin 
pvc 1 ¼ D 

99.21% 

13 Metrovin 

pvc 1 ½ D 

99.58% 

14 Metrovin 

pvc ½ D 

99.83% 

15 Metrovin 

pvc 5/8 D 

100% 

 

Dengan mengetahui 

kelas-kelas tersebut, dapat 

diketahui ada beberapa item 

persediaan tertentu yang harus 

mendapat perhatian lebih 

intensif atau lebih serius 

dibandingkan dengan item 

lainnya. Apabila pengendalian 

dikendalikan selalu besar 

mengakibatkan timbulnya dana 

menganggur yang besar pula 

(yang tertanan pada 

persediaan), meningkatnya 

biaya penyimpanan dan risiko 

kerusakan barang yang lebih 

besar. Namun, jika persedian 

sedikit mengakibatkan risiko 

terjadinya kekurangan 

persediaan (stock out) karena 

sering kali barang tidak 

didatangkan secara mendadak 

dan sebesar yang dibutuhkan, 
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yang mengakibatkan 

terhentinya proses produksi 

atau penjualan. Sehingga akan 

merugikan kedua belah pihak. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa penerapan 

pengendalian persedian dengan 

menggunakan metode ABC ini 

dapat mengefisienkan 

pengendalian persediaan. Hal 

ini dimanfaatkan untuk 

menambah wawasan dan 

mengembangkan manajemen 

operasional khususnya untuk 

persediaan. 

2. Implikasi Praktis 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat diketahui 

bahwa setelah adanya 

penelitian ini dengan 

menggunakan metode ABC 

pada pengendalian persediaan 

memiliki pengaruh positif 

terhadap efesiensi dalam 

mengendalikan persedian pada 

toko bangunan UD Mansur: 

a. Dengan adanya penerapan 

metode ABC dalam 

mengendalikan persediaan 

perusahaan dapat 

mengetahui seberapa besar 

tingkat efisiensi dalam 

mengendalikan persediaan. 

Sehingga, diharapkan 

dalam pengunakan metode 

ABC dapat membantu 

perusahaan dalam 

mengevaluasi persedian 

yang kurang efektif. 

Sehingga perusahaan dapat 

memanfaatkan biaya 

pengangguran untuk 

keperluan lain. 

b. Diketahui bahwa metode 

ABC juga dapat 

diterapkan dalam 

mengendalikan persediaan 

untuk produk produk yang 

memiliki banyak variasi 

atau ukuran. 

C. Saran 

Analisis metode ABC adalah 

metode analisis pengendalian yang 

sangat efektif dan mudah 

pengaplikasiannya dalam sebuah 

perusahaan atau pun perusahan 

dagang, Sehingga dapat 

mengendalikan persediaan dengan 

baik. Selain itu Perusahaan juga 

dipermudah dalam mengendalikan 

modal yang macet yang diakibatkan 

oleh pengendalian persediaan yang 

kurang efektif. Sehingga perusahaan 

dapat mengoptimalkan laba dan 

modal untuk keperluan yang lain. 

 

Simki-Economic Vol. 01 No. 03 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Mujiono| 13.1.02.02.0098 
FE - Manajemen 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 11|| 

 

V. Daftar Pustaka 

Arikunto, suharsimi.  2013. Prosedur 

Penelitian Suatu Pendekatan Prakti 

Jakarta: Rineka Cipta. 

Bayu Wiyono.  2015.   Analisis    

Pengendalian    Persediaan    Spare    

Part   Motor Menggunakan    Metode     

ABC    Pada    Bengkel   Piramida     

Motor Tulungangung. Jurnal Vol. 1, 

NO, 1. 

Erik Andaga S, 2010. Pengendalian     

Persediaan   Bahan   Baku     Kain    

Gray Dengan   Metode   Analisis   

ABC   Pada   PT   Pressima     

Yogyakarta. Jurnal,Vol,1 No,5 

Erna, P. 2015. Penerapan analisis ABC 

dalam  pengendaalian persediaan 

Produk Pertanian Pada UD Mansur 

Papar Kediri. Jurnal, No 1.(1) 

Fahmi, Irham. 2012. Manajemen 

Persediaan. Cetakan ke-2. Bandung: 

alfabeta 

Heizer, Jay dan Render, Barry. 2012. 

Manajemen Operasi, Buku 2 edisi 

9.Jakarta: Salemba Empat. 

Koko  Hadi  Winarko.   2016.   

Penerapan       Analisis         ABC         

Dalam Mengendalikan    Produk  

Pertanian Pada UD Roy Mandiri 

ngronggot Nganjuk. Jurnal, Vol. 1 

(1). 

Hani, Handoko. 2011. Manajemen. Edisi 

ke-2, Yogyakarta : BPFE-

Yogyakarta 

Meleong J, Lexy. 2010. Metodologi 

Penelitian Kualitatif. Rosda  

Nasution, A. H., dan Prasetiawan, Y. 

2008. Perencanaan Dan 

Pengendalian produksi. Edisi 

Pertama. Graha Ilmu, Yogyakarta. 

Nil E. Ddk. 2011.  Klasifikasi  Dan  

Perencanaan  Persediaan  Bahan  

Baku.Kerajinan   Kerang Mutiara 

Pada UD Husain. Jurnal, Vol. 05, 

No,1. 

Stevenson, W.J   dan  Chuong, S.C.   

2014.   Oprasional   Management   

An Asia Perpective. Terjemahan Oeh 

Dian Angelica, David Wijaya dan 

Hirson Kurnia. Edisi 9. Buku  

I.Jakarta: Salemba Empat.  

Sugiyono, 2013. Metode Penelitian 

Bisnis. Bandung: Alfabeta. 

Sujarweni, W.V. 2015.  Metodologi  

Penelitian Bisnis Dan Ekonomi. 

Yogyakarta: Pustaka Baru Press 

Sofyan,   Assauri.   2007.   Manajemen    

Produksi   Dan    Operasi.   Jakarta: 

Fakultas Ekonomi Universitas 

Indonesia 

 

 

 

 

 

 

  

 

Simki-Economic Vol. 01 No. 03 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB


